1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Kambing Peranakan Etawah

Kambing merupakan mamalia yang termasuk Gudiodactyla, Subordo
Ruminansia, FamilBovidae, dan Genu€apra atauHemitragus (Devendra dan
Burns, 1994). Menurut Williamson dan Payne ( 1983mbing piaraan terdiri
atas lima spesies yaiapra ibex, Capra hircus, Capra caucasia, Capra
pyrenaica, danCapra falconeri. Kambing PE termasuk Capra hircus. Kambing
memiliki keunggulan dibandingkan dengan ternak namsia lain yaitu mampu
beradaptasi dengan baik terhadap berbagai keadganrngan sehingga dapat

hidup dan berkembang biak sepanjang tahun.

Murtidjo (1993) menyatakan bahwa beberapa bangsdikg yang tersebar di
seluruh dunia diantaranya kambing Kacang yang dikegbagai kambing lokal
Indonesia. Menurut Sarwono (2002), beberapa bataysaing yang dipelihara
di Indonesia, diantaranya kambing Etawah atau Ribjav, Kosta, Benggala, dan
Kacang. Kambing PE merupakan kambing hasil peg#a antara kambing
Etawah yang berasal dari India dan kambing Kacamg ynerupakan kambing
asli Indonesia sehingga karakteristik kambing Pivamnesi kedua bangsa
kambing tersebut. Yusnandar (2004) menyatakan &&ambing PE memiliki
ciri-ciri sebagai berikut: profil muka cembung;itgla panjang dan menggantung:
postur tubuh tinggi, panjang, dan ramping. Subfka85) juga menyatakan
bahwa ciri-ciri kambing PE sebagai berikut: prafilka cembung; hidung agak

melengkung; bulu tubuh berwarna belang hitam, mewlkelat, kadang-kadang



putih; telinga panjang dan terkulai; gelambir cuke@sar; tanduknya kecil; pada
paha bagian belakang berbulu panjang. Bentuk Kesikbing PE lebih mirip
dengan kambing Etawah yaitu bagian dahi dan hidengoung, telinga meng-
gantung, warna bulu tubuh putih dengan warna batlagagian kepala hitam
atau cokelat. Kambing PE jantan memiliki bulu yéetgh tebal dan lebih

panjang daripada kambing betina (Mulyono, 1999).

Menurut tipe, rumpun kambing PE termasuk kambingglwa (penghasil daging
dan susu). Produksi susunya mencapai 0,45--I/hdlaktasi (Adriani dkk.,
2003). Namun hingga saat ini usaha pemeliharaanikey PE lebih banyak
ditujukan untuk produksi anak/bibit/daging. Kemarap produksi susu, produksi
daging, dan performan eksterior kambing PE masibaabervariasi di berbagai
lokasi karena seleksi dan sistem perkawinan yalads titearah (Budiarsana dan

Sutama, 2006).

Bobot badan kambing PE betina mencapai 45--70 ikggl gumba kambing PE
betina 70--90 cm, panjang badan kambing betina apn@3 cm (Warwick,

dkk., 1990). Rata-rata bobot sapih kambing PE 1Rgl@asuki, dkk., 1982),
12,98 kg (Sulastri dan Dakhlan, 2006) sedangkarunséf riwulaningsih (1989),
bobot sapih kambing PE betina 8,30 kg dan kamlaintap 9,50 kg. Berv-
ariasinya performan produksi kambing PE ditunjukkbeh Budiarsana dan
Sutama (2006) dalam penelitian yang dilakukanalaBPenelitian Ternak Ciawi,
daerah sumber bibit kambing PE di Purworejo (Jawrag@h) dan Kulonprogo
(DI Yogyakarta), daerah pengembangan kambing PEsikmalaya (Jawa Barat)
dan Sleman (DI Yogyakarta) serta di perusahaan kaheli Cariu, Jawa Barat.
Dilaporkannya bahwa bobot badan induk saat dewdsdntdi daerah sumber
bibit (46 kg) lebih tinggi daripada di wilayah pemgatan lainnya yang (tidak

lebih dari 41 kg). Rata-rata bobot lahir cempegydipelihara di Balai Penelitian



Ternak (3,6 kg) ternyata lebih tinggi daripada yalla lain bobot lahir kambing
PE 2,75 kg (Sutama dan Budiarsana, 1997); 3,7Baguki, dkk., 1982); 2,20 kg
(Dakhlan, 2007). Rata-rata tingkat pertumbuhark @ma-sapih yang mencapai
84 g/hari, dan berat sapih yang mencapai 11.9 kg/elamun tingkat kematian
anak pra-sapih di lokasi tersebut masih relaiddi (17.65%). Badan
Standardisasi Nasional (2008) menetapkan bahwaikgrf: dinyatakan
memenuhi standar mutu secara penotipik apabilaghya panjang, bulu
tubuhnya memiliki kombinasi warna putih denganrhitaau putih dengan
cokelat, surai menggantung terkulai. Persyaratatitiatif yang harus dipenuhi
kambing PE meliputi warna bulu yang merupakan ko putih-hitam atau
putih-cokelat, profil muka cembung, tanduk pejardan betina kecil melengkung
ke belakang. Persyaratan kuantitatif untuk kambBiEgantan dan betina juga
telah ditetapkan oleh Badan Standardisasi Nas{@0ai8) sebagaimana terdapat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Bobot Badan Kambing PE Berbagai Umur.

Umur Bobot badan (kg)
(Tahun) Jantan Betina
0,5--1,0 29,045,0 22,045,0

>1,0--2,00 40,0+9,0 34,0+6,0
>2,0--4,0 54,0+11,0 41,0+7,0

B. Umur Beranak

Umur beranak petama pada ternak sangat erat hutmysdengan umur pada
saat ternak mulai dikawinkan. Ternak mulai dikakaim jika sudah mencapai
dewasa tubuh. Ternak akan lebih cepat mecapaisdetnbuh apabila diberi
pakan yang berkualitas dengan jumlah yang cukugathrkung oleh lingkungan

yang baik. Beberapa faktor yang memengaruhi pdrtitnan kambing setelah



sapih adalah kualitas dan kuantitas pakan, jert@rke, genetik, berat badan

disapih, dan faktor lingkungan (Edey,1983).

Kambing PE sebenarnya sudah dapat dikawinkan pada & bulan karena sudah
mengalami birahi atau sesudah mengalami dewasaiels&etelah seminggu
birahi ini akan hilang dan akan muncul kembali dall hari kemudian.
Dianjurkan kambing betina dikawinkan mulai umurkdi®an yaitu saat dewasa
tubuhnya sudah tercapai dan alat repruduksi suglapwna sehingga
memperkecil resiko pada kehamilan dan kelahiram paolur 15 bulan bisa
menghasilkan keturunan pertama kali (Boer indon28@8). Rata-rata umur
beranak Putra (2008) sebesar 28,85 bulan dan S2&@@) sebesar 27,37 bulan.
Masa pubertas kambing PE jantan dicapai pada usib@lan atau pada saat
berat badan mencapai 12,9--18,7 kg dan pada karbeinta pada umur 10--12
bulan atau pada saat berat badan mencapai 13%5k@2Sutama dan Budiarsana,

1997).

C. Jumlah Anak per Kelahiran

Jumlah anak per kelahirafhitter size) adalah banyaknya atau jumlah anak per
kelahiran dari seekor induk. Pada umummiyter size kambing sebanyak 2 ekor,
walaupun terdapat sedikit persentase induk dengatah anak lahir 4 atau 5
ekor. Prolifikasi pada kambing disamping dipenanleh bangsa dan faktor
genetik lainnya juga dipengaruhi oleh umur indulktuaberanak (Subandriyo,

1993).

Litter size dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur inddhot badan, tipe
kelahiran, pengaruh pejantan, musim, dan tingkatsngLand dan Robinson,

1985). Pada kondisi normal, persentase kelahiramcapai 95% dimana sekitar



7--15 dari kambing betina dapat melahirkan 3 areakldbih dari 50% dapat
melahirkan 2 anak (Barry dan Godke, 1997). (Wddgidkk.,1993) menyatakan
jumlah anak yang banyak adalah keadaan yang dikearagan termasuk sebagai
satu sasaran dari rencana pemuliaan yang banyakemajarah ke produksi
secara keseluruhan dari kambing yang di-pelihatakyrenghasil daging.
Jumlah anak per kelahiran dapat ditingkatkan depgasilangan yang tepat
antara jenis kambing yang subur menghasilkan an&kekor dan yang tidak

subur.

D. Bobot lahir

Bobot lahir merupakan faktor yang memengaruhiymebuhan dan produksi
ternak saat dewasa. Devendra dan Burns (1994)ate@n bahwa bobot lahir
penting karena memiliki hubungan dengan pertumbaaanukuran tubuh saat
dewasa dan juga kelangsungan hidup dari ternak lyarsjngkutan. Rata-rata
bobot lahir kambing PE 2,75 kg (Sutama dan Budrers&997); 3,72 kg (Basuki,
dkk., 1982); 2,20 kg (Dakhlan, 2007). Menurut EqES83), bobot lahir
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain bangszak, komposisi darah, tipe
kelahiran, jenis kelamin, pakan yang dikonsumsukselama kebuntingan, dan

umur induk atau periode kelahiran.

E. Bobot Sapih

Bobot sapih merupakan hasil penimbangan cempesasliharaanya di-
pisahkan dari induknya. Pertumbuhan selama pepoatapih akan menentukan
bobot ternak saat disapih. Bobot tersebut dapedilan kriteria dalam
pendugaan performan ternak dalam melakukan sedaksna bobot tersebut

merupakan indikator kemampuan induk dalam meraavatk-anaknya. Selain
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itu, juga dapat digunakan untuk menduga kemampnak leambing (cempe)

setelah disapih (Hardjosubroto, 1994).

Rata-rata bobot sapih kambing PE menurut beberapelip sebesar 10,18 kg
(Basuki, dkk., 1982); 12,98 kg (Sulastri dan Dakh2006), serta 8,30 kg untuk
yang betina dan 9,50 kg yang jantan (Triwulanings#89). Edey (1983)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhdbsdpih adalah jenis
kelamin, umur induk, bobot lahir, kemampuan indwnyusui anaknya, serta
kualitas dan kuantitas pakan. Bobot sapih diantg@bagai bobot anak saat mulai
dipisahkan dari induknya dan memunyai korelasitgodengan bobot lahir
artinya bobot lahir yang tinggi akan menghasilkabot sapih yang tinggi pula.
Jadi, seleksi dilakukan terhadap bobot sapih akammgkatkan bobot lahir pada

generasi berikutnya (Triwulaningsih, 1989).

Bobot sapih dan pertumbuhan prasapih sangat etektik ditingkatkan melalui
seleksi individu karena kedua sifat tersebut mémililai ripitabilitas yang tinggi.
Selain itu, seleksi pada bobot sapih dan pertumbphasapih secara otomatis
akan meningkatkan pula pertumbuhan pascasapihatat betahunan karena
antara bobot lahir dan bobot sapih serta antaratlsapih dan bobot setahunan
terdapat korelasi genetik yang positif dan tinggjtty masing-masing (0,29+0,09),
(0,75£ 0,05) dan pertumbuhan prasapih dengan pagta 0,12 + 0,00 (Sulastri,
dkk., 2002). Dakhlan, dkk. (2009) melaporkan bahata-rata bobot sapih
kambing PE yang mendapat pakan tradisional (168885 kg) lebih rendah

dibandingkan yang mendapat pakan khusus (18.063%Xkd).
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F. Ripitabilitas

Ripitabilitas merupakan korelasi fenotip pada waking berbeda dari individu —
individu dan dapat digunakan untuk mengestimastfpryang sama dari
individu dalam kelompoknya pada masa yang akamdatRipitabilitas dapat
dijelaskan dengan pernyataan bahwa setiap hagjbpeastan sifat-sifat produksi
menggambarkan hasil kerja sama antara faktor dedati faktor lingkungan.
Apabila pengamatan terhadap suatu sifat dilakulkanléang kali maka hasil
pengamatan pada lingkungan pertama akan berbedardéngkungan
pengamatan kedua, dan pengamatan pada lingkunggrkgdua akan berbeda

pula dengan pengamatan berikutnya (Hardjosubr@@4)1

Konsep ripitabilitas erat hubungannya dengan Haslitas dan berguna pada sifat
yang muncul beberapa kali dalam hidupnya sepestiyksi susu, jumlah anak
sepelahiran, atau berat anak saat sapih. Ripitgbmherupakan bagian dari
ragam total suatu populasi yang disebabkan oldbegaan — perbedaan
antarindividu yang bersifat permanen (Warwick, dii€90). Nilai ripitabilitas
berkisar antara 0 atau 0% sampai dengan 1 atau,{0@aswick, dkk., 1990).
Lebih lanjut (Warwick, dkk., 1990) menyatakan bamlai ripitabilitas akan
semakin kecil dan mendekati 0,0 apabila ragam lingkn temporer meningkat.
Sebaliknya, semakin besar dan mendekati 1,0 apagiéan suatu sifat sebagian
besar dikendalikan oleh faktor genetik dan lingkamgang sifatnya permanen.
Falconer dan Trudy (1996) menyatakan bahwa np#atilitas juga tidak bersifat
tetap, melainkan bervariasi antara 0,0 sampaidnGésarnya tergantung pada

besarnya ragam genetik dan lingkungan.

Pengetahuan tentang ripitabilitas suatu sifat beaglalam meramal produksi

pada masa mendatang dari ternak yang telah memsetyaatau lebih catatan
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produksi (Hardjosubroto, 1994). Menurut Dakhlan &alastri (2002), nilai
ripitabilitas berguna dalam analisis pendugaan ampgikvarisan yang dihitung
berdasarkan rerata beberapa kali pencatatan digkati dengan pendugaan

yang hanya dikerjakan dengan satu kali pencatagan s

Hardjosubroto (1994) menyatakan bahwa ripitabiliteesupakan parameter
genetik yang diperlukan untuk menghitung nilai MP@asla individu betina. Jika
nilai ripitabilitas tinggi dalam suatu sifat, maikalividu — individu cenderung
untuk mengulangi fenotip yang serupa dari sifatdbut pada periode berikutnya.
Lebih lanjut dikatakan bahwa nilai ripitabilitaspdd digolongkan menjadi tiga
kategori yaitu rendah apabila nilainya 0,00 — 0sz@lang apabila nilainya 0,20 —
0,40; tinggi apabila nilainya lebih dari 0,4. MeauDalton (1980), ripitabilitas
merupakan korelasi fenotip antara performan yangamypada saat tertentu

dengan performan di masa mendatang pada satudaodivi

G. Most Probable Producing Ability

Seleksi merupakan upaya untuk memilih individugardétau betina dengan
potensi genetik baik dan berkemampuan tinggi untalwvariskan keunggulannya
untuk dikembangkan lebih lanjut. Menurut Sarwo2@0Q), seleksi dapat
dilakukan dengan cara memperhatikan catatan kemammoduksi pada setiap
individu ternak yang akan diseleksi. Catatan tarsantara lain meliputi bobot

lahir, jumlah kelahiran, dan bobot sapih.

Seleksi calon induk untuk meningkatkan produksuketannya dapat dilakukan
berdasarkan nilai MPPA. Nilai MPPA merupakan symEndugaan secara
maksimum dari kemampuan berproduksi seekor teraakdyang diperhitung -

kan atau diduga atas dasar catatan performan yaia) &da. Berdasarkan nilai
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MPPA dapat diketahui individu betina yang mutuegéamya tinggi dan rendabh.
Individu betina dengan nilai MPPA tinggi berarti mi&ki potensi genetik yang
tinggi pada sifat tertentu dan memiliki kemampuatulk mewariskan sifat
unggulnya pada generasi keturunannya (Hardjosukt®@). Seekor induk
yang memiliki nilai MPPA bobot sapih tinggi dipr&di akan memiliki keturunan
dengan bobot sapih yang lebih tinggi dibandingkalividu keturunan induk
dengan nilai MPPA yang lebih rendah. Sulastri d&th@n (2007) mengemuka-
kan bahwa nilai rata-rata MPPA bobot sapih padallaepkambing PE sebesar

18,62+2,01 kg.

Penilaian terhadap induk kambing dengan menggunaik@rMPPA dapat di-
lakukan berdasarkan bobot sapih anaknya. Menuwatdjbsubroto (1994), Nilai

MPPA dapat dihitung dengan rumus:

MPPA =———(P-P)+ P

1+(n—-1Dr

Keterangan:

MPPA = nilai kemampuan berproduksi seekor indkg) (
r = ripitabilitas bobot sapih

n = jumlah pengamatan (anak)

P = rata-rata bobot sapih cempe setiap induk (kg)
P = rata-rata bobot sapih populasi (kg)

H. Efisens Reproduksi

Reproduksi induk kambing sangat terkait denganreksplari sifat-sifat re-
produksi yang dimiliki antara lain berupa umur pera kali birahi, kawin, dan
beranak; birahi kembali setelah beranak; jumlalajfeekali kawin; jarak beranak.
Oleh karena itu, evaluasi terhadap reproduksi didkas pada kedua hal tersebut
yang dinyatakan sebagai efisiensi reproduksi/ERN&LI, 1993). Menurut

Sumadi (1993), nilai ER dinyatakan baik apabilainya lebih dari 100%.
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Hardjosubroto (1994) memberi suatu formula untukgh&ung ER yang
didasarkan pada umur pertama kali kawin dan jaeaértak, yakni:

(jarak beranak) (jumlah melahirkan )
R = : x 100 %
umur — jarak beranak

Keterangan:
ER = efisiensi reproduksi (%)
Jarak beranak = jarak antarinduk beranak yangrpartian beranak

berikutnya (bulan)
Jumlah melahirkan = banyaknya kelahiran yang téialami oleh induk (kali)
Umur = umur pada saat induk beranak yang tergkhian)
Berdasarkan formula di atas, induk yang melahig@mtama kali pada umur lebih
dari 17 bulan dan jarak beranak lebih dari 8 baleen memunyai nilai ER
kurang dari 100 %. Sebaliknya, apabila kurang itlarnaka nilai ER lebih dari

100 % (Sumadi, 1993).

I. Indeks Produktivitas | nduk

Sumadi (1993) menyatakan bahwa evaluasi terhadiai ilapat dilakukan
dengan menghitung rata-rata indeks berat sapih aai@krata berat sapih anak,
efisiensi reproduksi, dan indeks produktivitas ikdi1). Indeks produktivitas
induk merupakan kemampuan induk untuk menghasdkak dengan bobot
badan pada umur tertentu. Nilai IP1 didapat dasillzerkalian antara jarak

beranak, jumlah anak per kelahiran, dan bobot kgpada umur tertentu.

Indeks produktivitas induk juga dapat digunakaragabdasar seleksi untuk
mencari induk yang unggul. Seleksi dilakukan umhémpertahankan induk
dalam suatu populasi agar dapat memberi keturuaag yama dengannya atau
bahkan lebih baik. Tujuan seleksi ini antara lamuk memilih induk yang akan
tetap tinggal di dalam koloni, yang akan menjatlidédagi keturunannya, dan

yang akan menjadi induk bagi calon penggantinydg4&at, 1985).
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Beberapa faktor yang menjadi penentu besaranlRil@ntara lain adalah jarak
beranak, jumlah anak per kelahirditt¢r size), dan bobot sapih. Jarak beranak
mencerminkan tingkat kesuburan seekor induk, semsakgkat waktunya ketika
seekor induk melahirkan maka semakin pendek jaggniaknya dan
menyebabkan nilai produktivitasnya semakin tinggilain itu, jumlah anak per-
kelahiran juga menentukan besar kecilnya nilasgdkor induk. Salah satu
kriteria kesuburan seekor induk kambing tercernatefaturannya dalam
melahirkan dan tingginya frekuensi induk tersebatahnirkan anak kembar.
Tingginya frekuensi kelahiran kembar berarti mekatgan produksi daging yang

akan dihasilkan induk dari cempe yang dilahirkanf®tadulgani, 1981).

Indeks produktivitas induk digunakan untuk mengeasi produktivitas induk
hasil silangan suatu ternak. Evaluasi ternak sdartgrhadap ternak betina yang
sudah menjadi induk karena jumlah dan produktivitdsk sangat menentukan
perkembangan populasi dan produksi anak (Basuki, @dR82). Semakin tinggi

nilai IPI seekor induk maka semakin tinggi puladarktivitas induk tersebut.

Nilai IPI dapat diperoleh dari nilai ER yang dikan dengan nilai MPPA
(Sumadi, 1993) sehingga diperoleh rumus sebagikiuber
IPI = ER x MPPA
Keterangan :
IPI = indeks produktivitas induk (kg)
ER = efisiensi reproduksi induk (%)
MPPA =most probable producing ability (kg)
Data Asmara (2013) dengan mengunakan sampel 3kakting PE

memperoleh nilai IPI tertinggi 68,10 kg dan terém@é,65 kg.



